ABSTRAK

Tesis dengan judul Metode Dakwah Majelis Taklim dalam Menyampaikan
Pesan Agama Kepada Jemaah di Wedani Cerme Gresik ini ditulis oleh Nurul
Maulidi Widya Ningrum, dengan pembimbing Prof. Dr. H. Dede Nurohman, M.Ag.
dan Dr. Mutrofin, M.Fil.I.
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Jemaah Muwahhidin merupakan kelompok majelis taklim yang memiliki cara
unik dalam metode penyebaran ajarannya. Dalam menghadapi tantangan zaman
dan sosial yang semakin kompleks, jemaah ini menggunakan strategi dakwah yang
tidak hanya berfokus pada penyebaran ajaran dan memperbanyak jemaah, tetapi
juga pada penguatan identitas dan solidaritas kelompok sebagai upaya
mempertahankan eksistensi. Pemahaman mendalam mengenai metode ini penting
untuk mengetahui bagaimana jemaah mampu bertahan dan berkembang di tengah
tantangan zaman.

Pertanyaan pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimanakah metode
dakwah di Jemaah Muwahhidin? 2) bagaimanakah bentuk metode dakwah di
Jemaah Muwahhidin ? 3) Bagaimanakah strategi dakwah yang dilakukan oleh
Jemaah Muwahhidin dalam mempertahankan eksistensinya? Penelitian ini
bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan metode dakwah yang digunakan oleh Jemaah
Muwahhidin. 2) Mendeskripsikan bentuk metode dakwah yang digunakan oleh
Jemaah Muwahhidin 3) mendeskripsikan strategi dakwah yang dilakukan oleh
Jemaah Muwahhidin dalam mempertahankan eksistensinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan,
dan dokumentasi terkait aktivitas dakwah serta kehidupan internal Jemaah
Muwahhidin. Analisis data dilakukan secara tematik dengan mengacu pada teori
metode dakwah untuk mengetahui cara Jemaah Muwahhidin dalam menyebarkan
ajaran islam dan mempertahankan eksistensinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Jemaah Muwahhidin menggunakan
metode dakwah seperti dakwah dengan Hikmah, Mauidzhoh Hasanah, Mujadalah,
dan menghafal materi untuk Jemaah baru serta baiat untuk Jemaah yang sudah hafal
seluruh kitab dan diadakan ujian khusus bagi pengkhatam kitab. 2) Bentuk metode
dakwah Jemaah ini menggunakan dakwah bil hal (melalui perbuatan) dan bil lisan
(melalui komunikasi verbal) dalam dakwahnya. 3) Strategi mempertahankan
eksistensinya Jemaah ini menggunakan strategi mengundang para jemaah yang
sudah tidak lama ikut, mengadakan pengajian secara istiqgomah, tidak mengisi
materi dengan hal-hal yang berhubungan dengan isu politik dan murni dari tauhid,
dan tidak menggunakan media sosial dalam penyebaran ilmunya. Dakwah ini
bersifat rahasia yang hanya diberitahukan kepada Jemaah ini dan mempunyai
amalan khusus yang tidak boleh disebarluaskan dan hanya untuk kalangan sendiri,
jika disebarluaskan akan berdampak kepada diri sendiri dan mendapatkan teguran
secara gaib. Strategi ini bertahan hingga saat ini dan dapat mempertahankan
eksistensi majelis taklim ini, hal ini juga meningkatkan solidaritas sesama Jemaah
karena ilmu yang dimiliki disebarkan hanya di internal saja.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Method of Dakwah Majelis Taklim in Conveying
Religious Messages to Congregations in Wedani Cerme Gresik,” was written by
Nurul Maulidi Widya Ningrum, supervised by Prof. Dr. H. Dede Nurohman, M.Ag.
and Dr. Mutrofin, M.Fil.I.
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The Muwahhidin congregation is a group of religious study groups that has a
unique way of spreading its teachings. In facing the increasingly complex
challenges of the times and society, this congregation uses a da'wah strategy that
not only focuses on spreading teachings and increasing the number of
congregations, but also on strengthening group identity and solidarity as an effort
to maintain its existence. A deep understanding of this method is important to know
how the congregation is able to survive and develop amidst the challenges of the
times.

The questions in this study are as follows: 1) What is the da'wah method in
the Muwahhidin congregation? 2) What is the form of the da'wah method in the
Muwahhidin congregation? 3) What is the da'wah strategy carried out by the
Muwahhidin congregation in maintaining its existence? This study aims to: 1)
Describe the da'wah method used by the Muwahhidin congregation. 2) Describe the
form of the da'wah method used by the Muwahhidin congregation 3) describe the
da'wah strategy carried out by the Muwahhidin congregation in maintaining its
existence. This study uses a qualitative approach with a case study research type.
Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and
documentation related to da'wah activities and the internal life of the Muwahhidin
Congregation. Data analysis was carried out thematically by referring to the theory
of da'wah methods to determine how the Muwahhidin Congregation spreads
Islamic teachings and maintains its existence.

The results of the study show that: 1) The Muwahhidin Congregation uses
da'wah methods such as da'wah with Hikmah, Mauidzhoh Hasanah, Mujadalah, and
memorizing material for new Congregations and bai'at for Congregations who have
memorized the entire book and a special test is held for those who have completed
the book. 2) The form of the da'wah method of this Congregation uses da'wah bil
hal (through actions) and bil lisan (through verbal communication) in its da'wah. 3)
Strategy to maintain its existence This congregation uses a strategy of inviting
congregations who have not been participating for a long time, holding religious
studies consistently, not filling the material with things related to political issues
and purely from monotheism, and not using social media in spreading its
knowledge. This da'wah is confidential and is only told to this congregation and has
special practices that should not be disseminated and only for their own circles, if
disseminated it will have an impact on themselves and get a supernatural warning.
This strategy has survived until now and can maintain the existence of this taklim
assembly, this also increases solidarity among the congregation because the
knowledge they have is disseminated only internally.
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